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ABSTRAKSI

Sebagian besar orang pada masa dewasa akan menikah. Perkawinan dapat
terjadi antara dua orang yang berlainan dan dari negara yang berbeda juga. Latar
belakangnya, salah satunya adalah perbedaan budaya dimana wanita Indonesia
menaikah dengan pria Perancis. Perbedaan budaya ini sering menimbulkan konflik di
masyarakat karena tidak jarang pasangan yang menikah beda bangsa mendapat
sorotan atau bahkan tekanan-tekanan tertentu dari masyarakat. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana wanita Indonesia dapat
menyesuaikan diri dalam suatu perkawinan dimana wanita Indonesia menikah dengan
pria Perancis. Tujuan penelitian ini adalah mendapatkan gambaran penyesuaian diri
pada wanita Jawa yang menikah dengan pria asing (khususnya pria perancis).

Untuk mendapatkan data digunakan wawancara tidak terstruktur. Informan
dalam penelitian ini adalah 2 wanita Jawa (34 dan 40 tahun) yang menikah dengan
pria Perancis telah menikah 10 tahun menikah. n

Profile wanita jawa yang menikah dengan pria asing: mandiri, terbuka,
romantis, disiplin. Penyesuaian diri pada I-1 lebih fleksibel dalam menjalankan
kehidupan perkawinan. Karena sejak awal sudah bekerja di salah satu perusahaan
milik Perancis di Jakarta. Dari situlah I-1 mempelajari karakter orang Perancis. 1-2
sudah pernah pacaran dengan orang asing sebelum menikah. Hanya bedanya pacar
pertama orang Australia dan kedua orang Perancis. Penyesuaian diri dalam
perkawinan rumah tangga ditentukan dari latar belakang atau atribut-atribut sosial saja
yang melekat pada diri seseorang seperti yang dapat dilihat dari hasil analisa diatas.
Penyesuaian diri dalam perkawinan lebih ditekankan pada bagaimana pasangan
mampu menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga
secara tuntas dan memuaskan bagi kedua belah pihak.
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